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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa Diaken memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

gereja. Peran diaken adalah sebagai teladan atau role model bagi jemaat, 

baik perkataan, pikiran, dan tindakan mereka. Sebagai bagian dari 

Majelis gereja, para diaken melaksanakan model kepemimpinan 

partisipatif disamping model kepemimpinan hamba. Menurut 1 Timotius 

3:8-13 diaken adalah pelayan gereja yang dipanggil untuk bekerja dengan 

penuh tanggung jawab, jujur, punya integritas, bisa dipercaya, dan 

menjadi teladan bagi jemaat. Tugas mereka tidak hanya sebatas 

mengurus bantuan sosial (diakonia), tetapi juga mendampingi anggota 

jemaat yang membutuhkan, melakukan perkunjungan, dan mendukung 

seluruh kegiatan gereja.  

Nilai-nilai dari 1 Timotius 3:8-13 seperti integritas, kejujuran, 

pengendalian diri, tidak serakah, kesetiaan kepada iman, tanggung 

jawab, kehidupan keluarga yang baik, dan kesetiaan dalam pelayanan 

sudah mulai diterapkan di Gereja Toraja Jemaat Palian. Dalam 

pelaksanaan nila-nilai tersebut, kepemimpinan partisipatif di Gereja 

Toraja Jemaat Palian terlihat nyata dimana para diaken terlibat aktif 
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dalam pelayanan diakonia, kepedulian pada jemaat yang membutuhkan, 

mau bekerja sama, dan juga sudah melibatkan jemaat, yang sejalan 

dengan prinsip kepemimpinan partisipatif (mengutamakan kerja sama 

dan komunikasi). Namun, pelayanannya belum maksimal karena masih 

ada diaken yang kurang aktif dan keterlibatan jemaat dalam kegiatan 

gereja juga belum merata. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendeta, diharapkan terus memberikan pelatihan, pembinaan, 

dan evaluasi pelayanan kepada para diaken untuk meningkatkan 

kemampuan, tanggung jawab, dan profesionalisme mereka dalam 

melaksanakan tugas pelayanan. 

2. Bagi Para Diaken, diharapkan bisa lebih menyadari betapa 

pentingnya tanggung jawab pelayanan mereka, dan lebih banyak 

belajar tentang tugas panggilannya sebagai diaken. 

3. Bagi Anggota Jemaat, diharapkan ikut ambil bagian dan mendukung 

diaken dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab 

pelayanan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini tentu masih memiliki 

keterbatasan karena hanya berfokus pada tanggung jawab diaken dari 

sudut pandang kepemimpinan partisipatif. Oleh karena itu, bagi 
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peneliti berikutnya yang tertarik dengan topik yang sejenis, 

disarankan untuk memperluas pembahasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


